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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui objektivitas 

pemberitaan konflik pembangunan Rempang Eco-city pada media berita online 

Tempo.co, Riauonline.co.id, dan Mongabay.co.id periode September 2023-Maret 

2024, hasil analisis penelitian menunjukan beberapa kesimpulan. 

Pertama, Mongabay.co.id menjadi media yang memiliki nilai objektivitas 

Rahma Ida tertinggi dibandingkan dengan Tempo.co dan Riauonline.co.id. 

Mongabay.co.id memiliki kekuatan pada kategori kesesuaian judul dengan isi, 

pencantuman waktu, data pendukung, faktualitas berita, atribusi, dan kompetensi. 

Melalui beritanya, Mongabay telah menyajikan informasi yang mendalam dan 

dilengkapi dengan sumber informasi dari berbagai pihak untuk memberikan 

gambaran lengkap tentang Proyek Strategis Nasional (PSN) Rempang Eco-city. 

Pada dimensi akurasi Mongabay telah berusaha untuk mememenuhi kriterianya 

dengan menyajikan informasi berdasarkan data pendukung serta fakta yang terjadi. 

Sehingga jurnalis telah memenuhi sikap pro-keberlanjutan dan keadilan serta 

melaporkan peristiwa sesuai fakta di lapangan. Sementara dimensi 

ketidakberpihakan memiliki nilai terendah bahwa Mongabay berusaha untuk 

memenuhinya dengan menghadirkan kedua pihak yang berhubungan, meskipun 

berita yang dipublikasikan belum sepenuhnya seimbang. Dalam pemberitaannya, 

Mongabay telah memberikan informasi secara mendalam hingga sejarah Pulau 

Rempang. Mongabay telah mencantumkan sumber berita yang kredibel mulai dari 

warga lokal, Menteri investasi, walhi, BP Batam, hingga kepolisian.  

Tempo.co berada di posisi kedua yang memiliki kekuatan dimensi akurasi 

dan validitas, bahwa Tempo telah berusaha untuk memenuhi kategori kesesuaian 

judul dengan isi, pencantuman waktu, data pendukung, faktualitas berita, atribusi, 

dan kompetensi. Melalui pemberitaannya Tempo telah menyajikan berita yang 

didukung oleh data dan disertai fakta yang terjadi tentang Proyek Strategis Nasional 

(PSN) Rempang Eco-city. Berita yang dipublikasikan telah mencantumkan 

identitas sumber berita dan kompetensi sumber informasi dengan jelas. Sementara, 
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dimensi ketidakberpihakan memiliki nila rendah, dikarenakan hanya menghadirkan 

sumber informasi dari satu pihak yang terlibat dan ukuran fisik luas kolom yang 

berbeda. Tempo juga telah menghadirkan sumber berita yang kredibel mulai dari 

Menteri investasi, kapolresta, BP Batam, warga lokal, walhi, hingga YLBHI. 

Di sisi lain, Riauonline.co.id memiliki nilai terendah dalam kategori 

objektivitas Rahma Ida, terutama dalam kategori ketidakberpihakan memiliki nilai 

terendah. Ini disebabkan oleh ketidakseimbangan sumber berita yang hanya berasal 

dari satu pihak. Tidak terpenuhinya dimensi ketidakberpihakan seperti, sumber 

berita hanya dari pihak pemerintah atau warga lokal saja dan ukuran fisik luas 

kolom yang berbeda. Tetapi Riauonline telah berusaha memenuhi dimensi akurasi 

dan validitas, bahwa Riauonline telah berusaha untuk memenuhi kategori 

kesesuaian judul dengan isi, pencantuman waktu, data pendukung, faktualitas 

berita, atribusi, dan kompetensi. Melalui pemberitaannya Riauonline telah 

menyajikan berita yang didukung oleh data dan fakta yang terjadi tentang Proyek 

Strategis Nasional (PSN) Rempang Eco-city. 

Kedua, dimensi ketidakberpihakan memiliki nilai terendah dari ketiga 

media berita online, yang mana kategori ini penting dalam objektivitas untuk 

menjaga keseimbangan berita. Tidak terpenuhinya kategori sumber berita dan 

ukuran fisik luas kolom dalam konflik pembangunan Rempang Eco-city, juga dapat 

menyebabkan penyampaian informasi yang tidak seimbang dan mempengaruhi 

persepsi publik. Dari ketiga media berita online kurang menghadirkan sumber 

berita dari pihak Perusahaan pengembang yang juga memiliki peran penting dalam 

proyek Rempang Eco-city yaitu, PT Makmur Elok Graha (MEG). 

Ketiga, ditinjau dari kepemilikan media yang berbeda, Tempo.co sebagai 

media swasta nasional dominan hanya menyajikan sumber informasi dari 

pemerintah dalam pemberitaan konflik lingkungan, yang mengakibatkan 

ketidakseimbangan informasi. Riauonline.co.id sebagai media lokal, meskipun 

dekat dengan konflik di Pulau Rempang, juga menunjukkan ketidakseimbangan 

dalam menghadirkan sumber berita yang dominan dari pihak pemerintah. 

Sebaliknya, Mongabay.co.id sebagai media independen yang berfokus pada isu 

lingkungan berusaha memenuhi ketidakberpihakan dengan menghadirkan sumber 
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dari kedua pihak yang terlibat dan menjadi media yang lebih baik dalam memuhi 

objektivitas Rahma Ida dibandingkan dengan media nasional. 

Keempat, temuan lainnya dalam penelitian ini adalah konsistensi dari 

Mongabay.co.id sebagai media independen yang berfokus terhadap lingkungan 

hidup memeroleh tingkat objektivitas paling tinggi dalam memberitakan konflik 

lingkungan. Hal ini memperkuat penelitian sebelumnya tentang objektivitas dengan 

metode yang berbeda menunjukan nilai objektivitas tertinggi.  

Analisis ini menunjukkan bahwa Mongabay.co.id telah mencapai nilai 

tertinggi dalam objektivitas berita sesuai dengan model Rahma Ida. Tempo.co juga 

menunjukkan komitmen tinggi terhadap dimensi akurasi dan validitas. 

Riauonline.co.id mengalami kesulitan dalam menjaga keberimbangan, 

menunjukkan perlunya upaya lebih keras dari media daerah untuk mencapai 

keseimbangan dalam pemberitaan. Secara keseluruhan, penting bagi semua media 

untuk terus berusaha menjaga objektivitas berita dalam mempertahankan 

kepercayaan publik dan kredibilitas, terutama dalam peliputan isu-isu konflik 

lingkungan. 

  

5.2.    Saran 

5.2.1.   Saran Akademis 

  

1.         Penelitian selanjutnya dapat menggunakan media internasional meliput 

konflik Rempang Eco-city di Batam. Untuk melihat tingkat objektivitas 

pemberitaan dalam konflik pada media asing. 

2.         Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pendekatan yang 

berbeda seperti analisis framing untuk mengetahui pembingkaian berita dari 

konflik pembangunan Rempang Eco-city dengan kepemilikan media yang 

berbeda dan analisis wacana kritis untuk mengetahui wacana yang dibangun 

suatu media mengenai konflik lingkungan. 
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5.2.2    Saran Praktis 

  

1.         Hasil penelitian memberikan gambaran pada ketiga media berita online 

dapat melengkapi kategori ketidakberpihakan dengan menghadirkan 

sumber berita dari berbagai pihak, agar seimbang dalam menyajikan berita. 

2.         Hasil penelitian dapat memberikan dampak kepada jurnalis mengenai 

bagaimana media mengemas kebenaran peristiwa konflik lingkungan hidup. 

3.         Media dapat mengawal kasus dengan konsisten melakukan peliputan hingga 

penyelesaian konflik di pulau Rempang secara objektif dengan berpihak 

pada keberlangsungan lingkungan hidup. Berdasarkan ketebatasan 

penelitian yang belum menelaah hingga pemberitaan penyelesaian kasus, 

diharapkan media dapat mengawal kasus dengan konsisten melakukan 

peliputan hingga penyelesaian kasus rempang secara objektif dengan 

berpihak pada keberlangsungan lingkungan hidup. 

  


